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ABSTRAK

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan kebiasaan penting dalam menjaga kebersihan dan mencegah penyebaran
penyakit menular, terutama pada anak usia dini. Namun, di Desa Sinar Mas Alam, Kabupaten Lampung Utara,
kesadaran mengenai pentingnya CTPS masih rendah akibat keterbatasan edukasi kesehatan dan fasilitas pendukung.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kebiasaan CTPS melalui pendekatan Design
Thinking (DT) yang berfokus pada lima tahapan: empati, perumusan masalah, ideasi, prototipe, dan pengujian. Program
edukasi ini diterapkan di PAUD Desa Sinar Mas Alam dengan metode interaktif, seperti lagu dan simulasi cuci tangan
langsung, untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
perubahan perilaku positif di kalangan anak-anak PAUD, yang mulai menerapkan kebiasaan mencuci tangan dengan
sabun di lingkungan sekolah. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan DT dapat menjadi strategi
edukasi yang efektif dan berkelanjutan, di mana anak-anak PAUD berperan sebagai agen perubahan dalam
meningkatkan kesadaran akan pola hidup sehat di lingkungan yang lebih luas.
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PENDAHULUAN

Penyakit menular masih menjadi tantangan kesehatan utama di Indonesia, terutama bagi
anak usia dini yang memiliki sistem kekebalan tubuh yang belum sempurna®. Penyakit seperti
diare dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menjadi salah satu penyebab utama angka
morbiditas dan mortalitas pada kelompok usia ini2. Salah satu cara paling efektif dan sederhana
untuk mencegah penyebaran penyakit menular adalah dengan menerapkan kebiasaan Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS).3 Praktik mencuci tangan dengan sabun dapat mengurangi risiko diare
hingga 30% dan ISPA sekitar 20%.2 Meskipun manfaatnya telah terbukti secara ilmiah, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya CTPS masih tergolong rendah*, terutama di daerah pedesaan
yang memiliki keterbatasan dalam hal fasilitas sanitasi dan edukasi kesehatan.

Desa Sinar Mas Alam, Kabupaten Lampung Utara, merupakan salah satu wilayah yang
masih menghadapi tantangan dalam penerapan kebiasaan hidup bersih dan sehat, terutama di
kalangan anak-anak. Berdasarkan observasi awal, masih banyak anak usia dini di desa ini yang
belum terbiasa mencuci tangan dengan benar menggunakan sabun, baik sebelum makan maupun
setelah beraktivitas. Hal ini disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu minimnya edukasi kesehatan
mengenai pentingnya mencuci tangan dan kurangnya fasilitas pendukung seperti wastafel atau
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tempat cuci tangan yang memadai di sekolah dan lingkungan sekitar. Akibatnya, anak-anak lebih
rentan terkena berbagai penyakit yang sebenarnya dapat dicegah melalui kebiasaan hidup bersih.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang menarik dan
interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya perilaku hidup
bersih>®. Misalnya, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi melalui media video
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak tentang CTPS.” Sementara itu,
penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode penyuluhan berbasis video dapat meningkatkan
kemampuan anak-anak dalam mencuci tangan dengan benar.®? Meskipun demikian, metode yang
hanya mengandalkan media visual memiliki keterbatasan, terutama dalam aspek interaksi
langsung dan penguatan kebiasaan melalui praktik nyata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang lebih efektif dan partisipatif agar anak-anak tidak hanya memahami konsep mencuci tangan
dengan benar, tetapi juga membangun kebiasaan yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam edukasi CTPS adalah Design Thinking
(DT). Design Thinking merupakan metode pemecahan masalah yang berorientasi pada kebutuhan
pengguna, yang terdiri dari lima tahap utama: empati, perumusan masalah, ideasi, pembuatan
prototipe, dan pengujian solusi.’? Pendekatan ini memungkinkan program edukasi CTPS dirancang
dengan mempertimbangkan cara belajar anak usia dini, sehingga materi dapat disampaikan
dengan lebih interaktif, menyenangkan, dan mudah diingat. Dengan metode ini, anak-anak tidak
hanya mendapatkan informasi mengenai pentingnya mencuci tangan, tetapi juga dilibatkan dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan yang menarik, seperti bernyanyi, bermain peran, serta
simulasi langsung mencuci tangan dengan sabun.

Dalam konteks Desa Sinar Mas Alam, program edukasi CTPS dengan pendekatan Design
Thinking ini difokuskan pada PAUD Desa Sinar Mas Alam, mengingat usia dini adalah masa krusial
dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat. Program ini dirancang agar anak-anak dapat belajar
sambil bermain, sehingga mereka lebih mudah menyerap informasi dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, edukasi ini juga bertujuan untuk membangun kebiasaan mencuci
tangan yang tidak hanya diterapkan di sekolah, tetapi juga di rumah, sehingga dapat memberikan
dampak positif bagi keluarga dan masyarakat sekitar.

Melalui program edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) berbasis Design Thinking ini,
diharapkan anak-anak PAUD Desa Sinar Mas Alam tidak hanya memahami pentingnya mencuci
tangan dengan benar, tetapi juga menjadikannya sebagai kebiasaan sehari-hari. Dengan metode
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, seperti lagu edukatif dan praktik langsung,
program ini bertujuan untuk memastikan bahwa pesan kesehatan yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik dan diterapkan secara konsisten. Selain itu, keberhasilan program ini
diharapkan dapat memberikan efek jangka panjang, di mana anak-anak PAUD dapat menjadi agen
perubahan yang membawa kebiasaan hidup bersih ke dalam lingkungan keluarga dan komunitas
mereka.

METODE

Program ini mengadopsi pendekatan Design Thinking (DT) dalam pelaksaanaannya. Design
Thinking (DT) adalah metode yang berfokus pada pengguna atau penerima manfaat program
dengan melibatkan fase empati, definisi, ideasi, protoripe, dan pengujian solusi secara berulang.'°
Lebih lanjut, DT merupakan sebuah sistem yang berputar pada 3 hal utama, yaitu kelayakan
(viability), kemungkinan (desirability), dan keinginan (feasibility).'' Dengan cara ini, kita
memastikan bahwa solusi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
harapan kelompok sasaran.

Dengan berfokus pada kebermanfaatan program, pendekatan ini memungkinkan program
dirancang secara partisipatif berdasarkan kebutuhan, pengalaman, dan cara belajar anak usia dini.
Oleh karena itu, tim pengabdiian tidak hanya berfokus pada pemberian informasi, melainkaan
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pada aktivitas yang menyenangkan tanpa mengesampingkan fokus utama program. Sebagai
langkah awal, dilakukan observasi dan pemetaan masalah dengan mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan anak-anak di PAUD Desa Sinar Mas Alam belum terbiasa mencuci tangan
dengan benar. Tim pengabdian menemukan bahwa hal ini disebabkan oleh tidak adanya edukasi
kesehatan yang ditujukan kepada anak usia dini, serta kurangnya fasilitas cuci tangan di
lingkungan PAUD.

Setelah melakukan identifikasi masalah, tim pengabdian mulai merancang program dengan
menerapkan prinsip-prinsip pendekatan Design Thinking sebagai berikut:

Tahap awal dilakukan dengan mengumati\

kebiasaan anak-anak PAUD, serta
EMPATHIZE melakukan komunikasi dengan orang tua

untuk mengetahui kendala yang dih:ulﬂpi./

Ditemukan bahwa kesadaran anak- \

anak terhadap pentingnya mencuci
DEEFINE tangan dengan benar masih rendah,
—— diperparah dengan fasilitas cuci tangan
yang kurang memadai. /

-4

Solusi dirancang berupa edukasi \
interaktif melalui lagu dan simulasi
DES]GN CTPS, serta penyediaan fasilitas cuci
—_— IDEATE tangan sederhana untuk memudahkan
THIN KING anak-anak menerapkan kebiasaan ini‘J

Media edukatif berupa lagu 6 langkah \
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang

mudah diingat anak-anak disiapkan
PROTOTYPE unntuk mendukung pembelajaran, serta
— pembuatan fasilitas cuci tangan
sederhana di area PAUD. J

Dilakukannya edukasi dan simulasi
langsung CTPS untuk memastikan

anak-anak memahami dan menerapkan
kebiasaan ini. Evaluasi turut dilakukan
TEST dengan mengamati perubahan perilaku
| pada anak di PAUD. J

Gambar 1. Kerangka Konsep Design Thinking Edukasi CTPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian di PAUD Desa Sinar Mas
Alam, ditemukan bahwa rendahnya kebiasaan mencuci tangan pakai sabun (CTPS) di kalangan
anak usia dini masih menjadi permasalahan yang cukup signifikan. Anak-anak PAUD di desa ini
umumnya tidak terbiasa mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, setelah bermain, maupun
setelah menggunakan toilet. Hal ini disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu kurangnya edukasi
kesehatan yang menyasar anak usia dini serta keterbatasan fasilitas cuci tangan yang memadai di
lingkungan PAUD. Kondisi ini meningkatkan risiko penyebaran berbagai penyakit menular seperti
diare, cacingan, dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), yang sering menyerang anak-anak di
usia dini.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, tim pengabdian menerapkan pendekatan Design
Thinking (DT) dalam merancang program edukasi CTPS. Design Thinking merupakan pendekatan
inovatif yang berfokus pada pemecahan masalah dengan memahami kebutuhan pengguna atau
kelompok sasaran. Metode ini terdiri dari lima tahap, yaitu empati, define, ideate, prototyping,
dan testing, yang dirancang agar program edukasi dapat lebih efektif dan berkelanjutan.

Pada tahap empati, tim melakukan observasi langsung di lingkungan PAUD serta melakukan
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wawancara dengan para guru dan perangkat desa. Dari hasil observasi, diketahui bahwa anak-
anak di PAUD Desa Sinar Mas Alam memiliki pemahaman yang minim terkait pentingnya mencuci
tangan dengan sabun. Guru-guru PAUD juga menyatakan bahwa mereka kesulitan dalam
menanamkan kebiasaan cuci tangan kepada anak-anak karena kurangnya materi edukasi yang
menarik dan sesuai dengan usia mereka.

Tahap selanjutnya adalah define, di mana tim mengidentifikasi masalah utama yang
menyebabkan rendahnya kesadaran anak-anak terhadap kebiasaan mencuci tangan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa anak-anak PAUD tidak hanya kurang mendapatkan edukasi tentang
pentingnya mencuci tangan, tetapi juga tidak memiliki kebiasaan mencuci tangan yang benar.
Bahkan, sebagian besar anak-anak lebih sering membilas tangan dengan air saja tanpa
menggunakan sabun. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai kebiasaan mencuci tangan
perlu dilakukan dengan metode yang lebih interaktif dan menyenangkan agar anak-anak lebih
mudah memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan temuan tersebut, tahap ideate dilakukan dengan merancang metode edukasi
yang menarik bagi anak-anak PAUD. Tim pengabdian memutuskan untuk menggunakan lagu dan
gerakan sebagai media pembelajaran utama. Metode ini dipilih karena anak-anak cenderung lebih
mudah menyerap informasi melalui aktivitas yang menyenangkan dan melibatkan gerakan fisik.
Lagu tentang CTPS yang digunakan dalam program ini memiliki lirik yang sederhana dan mudah
diingat, sehingga anak-anak dapat memahami langkah-langkah mencuci tangan dengan benar.
Selain itu, simulasi cuci tangan secara langsung juga dilakukan untuk memperkuat pemahaman
anak-anak terkait praktik yang benar dalam mencuci tangan menggunakan sabun.

Tahap berikutnya adalah prototyping, di mana tim pengabdian menyusun modul edukasi
berbasis lagu dan simulasi cuci tangan. Modul ini dirancang agar dapat diterapkan dengan mudah
oleh guru-guru PAUD dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Selain itu, tim pengabdian juga
menyediakan fasilitas cuci tangan sederhana berupa ember berkeran dan sabun cair agar anak-
anak dapat langsung mempraktikkan kebiasaan cuci tangan di lingkungan sekolah.

Tahap testing dilakukan melalui pelaksanaan program edukasi CTPS di PAUD Desa Sinar
Mas Alam pada Senin, 13 Januari 2025. Program ini diikuti oleh sembilan anak PAUD dengan
pendampingan dari guru dan tim pengabdian. Kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan tentang
pentingnya mencuci tangan, di mana anak-anak diajak untuk memahami berbagai kuman dan
bakteri yang dapat menyebabkan penyakit. Setelah itu, anak-anak diajak untuk menyanyikan lagu
CTPS yang telah disiapkan sambil melakukan gerakan mencuci tangan sesuai dengan enam
langkah yang direkomendasikan oleh WHO.

Gambar 2.Pe|aksanaan Program CTPS.

Selama pelaksanaan program, anak-anak terlihat sangat antusias dalam mengikuti lagu dan
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gerakan mencuci tangan. Mereka dengan cepat menghafal lirik lagu dan mulai memahami bahwa
mencuci tangan harus dilakukan dengan sabun agar lebih efektif dalam membunuh kuman.
Setelah sesi menyanyi, anak-anak diajak untuk melakukan simulasi mencuci tangan menggunakan
fasilitas yang telah disediakan. Guru-guru PAUD juga turut serta dalam mendampingi anak-anak
agar praktik cuci tangan dapat dilakukan dengan benar.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif pada anak-anak PAUD
setelah program ini dilaksanakan. Sebelum program ini diterapkan, anak-anak cenderung
mengabaikan kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan hanya membilas tangan dengan air.
Namun, setelah mengikuti edukasi ini, anak-anak mulai membiasakan diri untuk mencuci tangan
dengan sabun, terutama sebelum dan sesudah makan. Guru-guru PAUD juga melaporkan bahwa
anak-anak lebih sadar akan kebersihan tangan mereka dan mulai mengingatkan teman-temannya
untuk mencuci tangan sebelum makan.

Dampak jangka panjang dari program ini diharapkan tidak hanya terbatas di lingkungan
PAUD, tetapi juga meluas ke lingkungan keluarga. Dengan menjadikan anak-anak sebagai agen
perubahan, kebiasaan mencuci tangan dapat menyebar ke anggota keluarga lainnya. Anak-anak
yang telah mendapatkan edukasi ini diharapkan dapat mengajarkan kebiasaan mencuci tangan
kepada orang tua dan saudara mereka di rumah, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya CTPS dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan Design Thinking dapat menjadi
metode yang efektif dalam merancang program edukasi berbasis kebutuhan sasaran. Dengan
memahami cara belajar anak usia dini, program ini mampu menciptakan perubahan kebiasaan
yang signifikan dan berpotensi memberikan dampak jangka panjang. Pendekatan berbasis
partisipatif dan interaktif terbukti lebih efektif dibandingkan metode edukasi konvensional yang
hanya mengandalkan ceramah atau penyampaian materi secara pasif.

Sebagai langkah lanjutan, program ini diharapkan dapat direplikasi di PAUD lainnya di
wilayah sekitar Desa Sinar Mas Alam agar lebih banyak anak-anak yang dapat merasakan
manfaatnya. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam
mendukung keberlanjutan program ini. Oleh karena itu, upaya sosialisasi kepada orang tua dan
penyediaan fasilitas cuci tangan yang lebih baik perlu menjadi perhatian utama dalam
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pengembangan program di masa mendatang.

Dengan adanya program edukasi CTPS berbasis Design Thinking, diharapkan anak-anak
PAUD tidak hanya memahami pentingnya mencuci tangan, tetapi juga menerapkannya secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, program ini tidak hanya bertujuan untuk
menciptakan anak-anak yang sehat, tetapi juga membangun budaya hidup bersih dan sehat yang
dapat diwariskan kepada generasi mendatang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi program edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) di PAUD
Desa Sinar Mas Alam, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Design Thinking (DT) terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan kebiasaan mencuci tangan pada anak usia dini. Program ini
tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga membentuk kebiasaan melalui metode
interaktif yang menyenangkan. Untuk memastikan keberlanjutan program, diperlukan beberapa
rekomendasi kebijakan dan pengembangan program di masa depan.

Pertama, pemerintah daerah dan institusi pendidikan perlu mengintegrasikan edukasi CTPS
ke dalam kurikulum PAUD secara sistematis. Edukasi kebersihan tangan harus menjadi bagian dari
kegiatan belajar mengajar yang berkelanjutan, tidak hanya sebagai program insidental. Kedua,
perlu ada kebijakan yang mendukung penyediaan sarana dan prasarana cuci tangan yang
memadai di sekolah-sekolah, terutama di daerah dengan keterbatasan akses terhadap air bersih
dan fasilitas sanitasi. Hal ini dapat dilakukan melalui kerja sama antara pemerintah daerah,
sekolah, dan pihak swasta dalam penyediaan infrastruktur yang berkelanjutan.

Ketiga, program edukasi kesehatan di PAUD dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
mengadopsi metode interaktif lain, seperti penggunaan buku cerita, permainan edukatif, dan
pemanfaatan media digital berbasis animasi untuk memperkuat pemahaman anak-anak. Selain
itu, pelatihan bagi guru dan orang tua mengenai pentingnya CTPS dan pola hidup bersih juga perlu
diadakan secara rutin untuk memastikan keberlanjutan kebiasaan ini di lingkungan rumah dan
sekolah.

Keempat, dalam jangka panjang, pemerintah dan akademisi dapat melakukan penelitian
lanjutan terkait efektivitas berbagai metode edukasi kesehatan bagi anak usia dini, termasuk
evaluasi terhadap dampak program Design Thinking dalam meningkatkan perilaku hidup sehat.
Dengan adanya penelitian yang komprehensif, diharapkan kebijakan yang diterapkan dapat lebih
berbasis bukti dan memiliki dampak yang lebih luas. Dengan adanya sinergi dari semua pihak,
diharapkan program edukasi CTPS ini dapat terus berkembang dan menjadi bagian dari budaya
kesehatan masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi generasi
mendatang.
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